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Abstrak: Pemberdayaan ekonomi perempuan merupakan komponen krusial dalam pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan, khususnya bagi perempuan di wilayah pedesaan dan pinggiran kota.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi
perempuan di Desa Babat melalui program usaha mikro dan pelatihan kewirausahaan. Program ini diran-
cang tidak hanya untuk memperkuat keterampilan teknis, tetapi juga untuk membekali peserta dengan
pengetahuan tentang manajemen usaha, pemasaran, dan pemanfaatan teknologi digital. Pelatihan yang
dilaksanakan selama tiga hari menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan evaluasi kuantitatif dan
observasi kualitatif, rata-rata skor peserta meningkat dari 48 pada pre-test menjadi 83 pada post-test,
menandakan peningkatan pemahaman yang substansial dalam pengelolaan usaha mikro. Selain itu,
90% peserta berhasil menyusun rencana usaha yang mencakup analisis pasar, estimasi biaya dan
pendapatan, serta strategi promosi berbasis potensi lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan
kewirausahaan berbasis komunitas dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung pemberdayaan
ekonomi perempuan secara berkelanjutan.
Kata Kunci: Pelatihan Keuangan, Pemberdayaan Ekonomi Perempuan, Program Usaha Keuangan
Mikro.

Abstract: Women’s economic empowerment is a crucial component of sustainable economic devel-
opment, particularly for women in rural and suburban areas. This community service activity aimed to
enhance the economic capacity and independence of women in Babat Village through a micro-enterprise
program and entrepreneurship training. The program was designed not only to strengthen technical skills
but also to equip participants with knowledge of business management, marketing strategies, and digital
technology utilization. The three-day training program showed significant results. Based on quantitative
evaluations and qualitative observations, participants’ average scores increased from 48 in the pre-test to
83 in the post-test, indicating a substantial improvement in understanding micro-enterprise management.
Furthermore, 90% of participants successfully developed business plans that included market needs anal-
ysis, cost and revenue estimates, and promotional strategies aligned with local potential. These findings
suggest that community-based entrepreneurship training can effectively support women’s sustainable
economic empowerment.
Keywords: Financial Training, Micro-Enterprise Program, Women’s Economic Empowerment.
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Pendahuluan

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya pembangu-

nan ekonomi yang berkelanjutan, karena perempuan tidak hanya berperan sebagai pengelola

rumah tangga, tetapi juga sebagai pelaku ekonomi yang potensial dalam berbagai sektor. Di

berbagai daerah, khususnya di wilayah pedesaan dan pinggiran kota, perempuan seringkali

memegang peran strategis dalam mengelola keuangan rumah tangga, menjalankan usaha

kecil, serta menjadi penggerak kegiatan ekonomi informal yang menopang kehidupan keluarga

(Rahman et al., 2021). Peran ini menjadikan perempuan sebagai agen perubahan yang berperan

langsung dalam ketahanan ekonomi keluarga dan komunitas (Wahidah et al., 2025). Namun

demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak perempuan yang meng-

hadapi berbagai kendala struktural dan sosial, seperti keterbatasan akses terhadap pelatihan

keterampilan, keterbatasan modal usaha, kurangnya pendampingan dalam memulai bisnis,

serta minimnya literasi digital dan kewirausahaan (Alamsyah et al., 2025).

Kondisi ini diperburuk dengan adanya ketimpangan informasi dan akses terhadap jaringan

pasar yang membuat potensi ekonomi perempuan sulit berkembang secara optimal. Dengan

adanya ketimpangan informasi dan keterbatasan akses terhadap jaringan pasar yang menjadi

hambatan serius bagi perempuan (Sebayang et al., 2025) dalam mengembangkan potensi

ekonominya. Banyak perempuan, terutama di wilayah pedesaan, tidak memiliki informasi

yang memadai mengenai tren pasar, kebutuhan konsumen, atau peluang usaha yang sedang

berkembang (Purwito et al., 2024). Selain itu, keterbatasan koneksi dengan pelaku usaha lain,

distributor, maupun platform digital pemasaran membuat produk-produk yang dihasilkan sulit

untuk menjangkau pasar yang lebih luas (Abdul et al., 2025). Dalam banyak kasus, perempuan

pelaku usaha mikro hanya mengandalkan pemasaran dari mulut ke mulut atau pasar lokal

yang cakupannya sangat terbatas, sehingga pendapatan yang dihasilkan pun tidak signifikan

(Thantawi et al., 2023). Ketimpangan ini bukan hanya berdampak pada stagnasi usaha yang

dijalankan, tetapi juga menurunkan motivasi dan rasa percaya diri perempuan untuk terus

berinovasi dan berkembang dalam dunia usaha (Ratnaningtyas et al., 2025). Oleh karena itu,

penting untuk membuka akses informasi dan membangun jejaring pasar yang inklusif bagi

perempuan agar mereka dapat bersaing secara adil (Rahman et al., 2021) dan memperoleh

manfaat ekonomi secara berkelanjutan.

Desa Babat terletak di Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur.

Wilayah ini termasuk dalam kawasan strategis karena berada di jalur utama yang menghubungkan

wilayah Bojonegoro dan Lamongan serta memiliki akses transportasi yang cukup baik, baik darat

maupun kereta api. Meskipun demikian, sebagian besar penduduk Desa Babat masih meng-

gantungkan mata pencaharian pada sektor informal, pertanian, dan perdagangan kecil-kecilan.

Desa Babat memiliki potensi ekonomi lokal yang belum sepenuhnya diberdayakan, khususnya

di kalangan perempuan. Banyak ibu rumah tangga yang memiliki keterampilan dasar seperti

menjahit, memasak, atau membuat kerajinan tangan, namun belum memiliki pengetahuan man-

ajerial dan akses pasar yang memadai untuk mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Di

sisi lain, semangat kewirausahaan perempuan di Desa Babat cukup tinggi, namun terbatasnya

pelatihan dan modal usaha menjadi hambatan utama dalam mengembangkan usaha mikro
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yang dimiliki oleh perempuan di desa ini.

Pemberdayaan ekonomi perempuan melalui program usaha mikro dan pelatihan kewirausa-

haan merupakan pendekatan strategis yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan

dan kemandirian perempuan, terutama di daerah pedesaan dan pinggiran kota. Perempuan di

wilayah ini sering kali menjadi tulang punggung ekonomi keluarga dengan menjalankan usaha

skala kecil yang mendukung penghasilan rumah tangga. Namun, meskipun memiliki potensi

besar, banyak perempuan menghadapi berbagai kendala yang menghambat perkembangan

usaha mereka, seperti keterbatasan akses terhadap pelatihan keterampilan bisnis, modal usaha

yang minim, kurangnya pengetahuan manajerial, dan keterbatasan jaringan pemasaran (Bam-

bang et al., 2023). Program usaha mikro yang terintegrasi dengan pelatihan kewirausahaan

bertujuan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut dengan memberikan pelatihan yang kom-

prehensif, meliputi keterampilan produksi, pengelolaan bisnis, pencatatan keuangan sederhana,

serta strategi pemasaran yang efektif, termasuk pemanfaatan teknologi digital dan platform

e-commerce (Ardiansyah et al., 2023). Pelatihan kewirausahaan dalam program ini berperan

krusial untuk membangun mindset wirausaha yang kreatif dan inovatif (Ardiansyah et al., 2023),

sekaligus meningkatkan kemampuan perempuan dalam mengambil keputusan bisnis yang

tepat dan berkelanjutan. Selain itu, pendampingan usaha secara langsung juga diberikan agar

para pelaku usaha mikro dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh secara praktis dan

memperoleh solusi atas permasalahan yang dihadapi di lapangan. Dengan dukungan program

ini, perempuan tidak hanya mampu mengelola usahanya secara lebih profesional, tetapi juga

dapat memperluas akses pasar melalui jejaring yang lebih luas dan inklusif. Oleh karena itu,

membuka akses informasi dan membangun jejaring pasar yang inklusif bagi perempuan menjadi

aspek penting agar mereka dapat bersaing secara adil dan memperoleh manfaat ekonomi

secara berkelanjutan. Hal ini sekaligus mendorong terbentuknya ekosistem kewirausahaan yang

mendukung kesetaraan gender dan pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif (Dafa et al., 2024).

Melalui pemberdayaan ekonomi yang komprehensif ini, perempuan diharapkan dapat menjadi

agen perubahan yang turut berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat

secara luas, sekaligus meningkatkan kualitas hidup keluarga dan komunitasnya.

Untuk itu, program ini dilaksanakan di mana program ini tidak hanya berfokus pada pen-

ingkatan keterampilan teknis, tetapi juga membekali perempuan dengan pengetahuan pasar,

kemampuan manajerial, dan akses terhadap teknologi digital. Intervensi ini harus dirancang se-

cara partisipatif, mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi lokal, serta melibatkan perempuan

secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha

mikro (Hendra et al., 2024), serta fasilitasi jejaring pemasaran dan permodalan menjadi strategi

kunci untuk mengatasi kesenjangan yang ada. Dengan pendekatan ini, perempuan tidak hanya

akan mampu menjalankan usaha secara lebih profesional, tetapi juga memiliki kepercayaan diri

untuk berinovasi dan memperluas jangkauan pasar produknya (Agusalim, 2024). Lebih dari

itu, pemberdayaan ini diharapkan dapat menciptakan efek domino dalam komunitas (Kangiden

et al., 2024), di mana perempuan menjadi inspirasi dan penggerak bagi perempuan lainnya

untuk mandiri secara ekonomi dan turut berkontribusi dalam pembangunan lokal yang inklusif

dan berkelanjutan.
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Metode

Program ini dilaksanakan di Dusun Babat Timur dan Dusun Babat Barat, Desa Babat,

Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Program ini dilatarbelakangi oleh potensi

ekonomi lokal yang cukup besar, khususnya di sektor usaha rumahan dan kerajinan, yang

sebagian besar dikelola oleh perempuan. Namun, sebagian besar pelaku usaha perempuan

masih menghadapi keterbatasan dalam hal pengetahuan kewirausahaan, manajemen usaha,

dan akses terhadap pasar yang lebih luas. Kelompok sasaran dalam program ini terdiri dari 25

perempuan pelaku usaha mikro aktif, seperti pengusaha makanan ringan, penjahit rumahan, dan

perajin lokal; 15 ibu rumah tangga yang baru memulai usaha dan membutuhkan pelatihan dasar;

serta 10 kader PKK dan anggota karang taruna perempuan yang memiliki potensi menjadi agen

perubahan di komunitasnya. Secara keseluruhan, kegiatan ini menyasar 50 peserta perempuan

yang akan dikelompokkan berdasarkan jenis usaha dan minat pengembangan masing-masing.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan judul Pem-

berdayaan Ekonomi Perempuan melalui Program Usaha Mikro dan Pelatihan Kewirausahaan

ini berupa serangkaian pelatihan dan pendampingan bagi perempuan di Desa Babat, Kota

Lamongan. Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah perempuan yang berdomisili di Desa

Babat, yang merupakan salah satu desa di wilayah Kota Lamongan. Peserta terdiri dari perem-

puan pelaku usaha mikro serta calon wirausaha yang tergabung dalam kelompok-kelompok

usaha dan komunitas lokal di desa tersebut. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Babat den-

gan jadwal selama tiga hari mulai pukul 12.30 hingga 16.30 WIB, meliputi tahapan sosialisasi,

pelatihan keterampilan kewirausahaan, pengelolaan usaha mikro, serta pendampingan praktis.

Setiap tahapan dirancang untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi agar

perempuan di Desa Babat dapat meningkatkan kapasitas usaha mereka secara mandiri dan

berkelanjutan. Skema kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Skema Kegiatan
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1. Tahap I: Persiapan

Pada tahap pertama, dilakukan diseminasi awal dengan mendatangi beberapa rumah di

Desa Babat, Kota Lamongan, guna mengidentifikasi urgensi kebutuhan pemberdayaan ekonomi

perempuan di desa tersebut. Dari hasil penggalian informasi, ditemukan bahwa masih minimnya

pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan serta akses terhadap modal dan pasar yang

menjadi kendala utama bagi perempuan pelaku usaha mikro di Desa Babat.

Selanjutnya, tim pengabdian masyarakat mengusulkan pelaksanaan program usaha mikro

dan pelatihan kewirausahaan bagi perempuan di desa tersebut, yang kemudian disetujui oleh

pemerintah Desa Babat. Kegiatan pelatihan ini dirancang dengan menyiapkan materi, presentasi

menggunakan PPT, LCD projector, serta fasilitas pendukung seperti jaringan internet untuk men-

dukung proses pembelajaran. Tim narasumber juga menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan,

termasuk waktu, tempat, dan sasaran peserta, yang menargetkan perempuan pelaku usaha

mikro dari berbagai dusun di Desa Babat sebagai responden utama program pemberdayaan ini.

2. Tahap 2: Pelaksanan

Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan. Pada sesi ini, peserta perempuan melakukan

registrasi dengan mengisi daftar hadir kemudian menempati tempat duduk yang telah disedi-

akan. Selanjutnya, peserta memperoleh materi pelatihan yang dimulai dari ruang lingkup pokok

pembahasan, yaitu pengenalan tentang usaha mikro dan dasar-dasar kewirausahaan, termasuk

manajemen usaha, pencatatan keuangan sederhana, strategi pemasaran, serta pemanfaatan

teknologi digital dalam mengembangkan usaha. Setelah penyampaian materi, peserta dibagi ke

dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi dan bertukar pengalaman mengenai tantan-

gan serta peluang usaha yang mereka hadapi. Setiap kelompok kemudian wajib mengajukan

pertanyaan dan berdialog dengan fasilitator. Sesi dilanjutkan dengan kegiatan praktik berupa

perancangan rencana usaha atau pembuatan proposal usaha mikro sebagai bentuk aplikasi

dari materi yang telah diberikan.

3. Tahap 3: Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) dalam pengabdian masyarakat ini merupakan

pelaksanaan pemantauan, pengukuran, serta penilaian terhadap kemajuan dan efektivitas

program untuk menentukan tingkat keberhasilan kegiatan pemberdayaan ekonomi perempuan

melalui program usaha mikro dan pelatihan kewirausahaan. Pada tahap ini, tim monev menilai

sejauh mana kegiatan yang telah dilaksanakan di Desa Babat memberikan dampak nyata

berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman perempuan pelaku usaha

mikro dalam mengelola usaha secara mandiri dan berkelanjutan. Evaluasi ini juga mengukur

kemampuan peserta dalam menerapkan materi pelatihan yang diberikan serta perubahan positif

dalam pengembangan usaha mereka setelah mengikuti program.

Pembahasan

Pelaksanaan pelatihan yang berlangsung selama tiga hari memberikan hasil yang sig-

nifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan perempuan di Desa Babat dalam

mengelola usaha mikro serta membangun semangat kewirausahaan. Berdasarkan data evalu-
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asi kuantitatif dan observasi kualitatif, pelatihan ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu

meningkatkan kapasitas perempuan desa dalam memulai dan mengembangkan usaha ke-

cil secara mandiri dan berkelanjutan. Untuk mengukur efektivitas program Pemberdayaan

Ekonomi Perempuan melalui Program Usaha Mikro dan Pelatihan Kewirausahaan, dilakukan

evaluasi terhadap peningkatan kapasitas peserta melalui uji pre-test dan post-test. Uji ini

meliputi pemahaman peserta dalam empat aspek utama: (1) pengetahuan dasar kewirausa-

haan, (2) kemampuan perencanaan usaha, (3) pengelolaan keuangan sederhana, dan (4)

strategi pemasaran produk (Bambang et al., 2023).

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Aspek yang Diukur
Skor Rata-Rata
Pre-Test (0–100)

Skor Rata-Rata
Post-Test (0–100)

Persentase
Kenaikan

Pengetahuan dasar kewirausahaan 52 82 +57.7%
Perencanaan dan pengelolaan usaha 48 79 +64.6%
Pencatatan keuangan sederhana 45 76 +68.9%
Strategi pemasaran dan branding 39 74 +89.7%
Skor Rata-rata Keseluruhan 46 78 +69.5%

Dari hasil pre-test dan post-test yang ditunjukkan di Tabel 1, terjadi peningkatan nilai

rata-rata peserta dari 48 menjadi 83, yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pen-

guasaan materi pelatihan, seperti manajemen keuangan sederhana, strategi pemasaran, dan

perencanaan usaha. Sebanyak 90% peserta mampu menyusun rencana usaha yang mencakup

analisis kebutuhan pasar, estimasi biaya dan pendapatan, serta strategi promosi yang relevan

dengan potensi lokal. Produk-produk rencana usaha tersebut meliputi berbagai sektor, seperti

kuliner rumahan, kerajinan tangan, dan jasa laundry skala kecil. Secara kualitatif, peserta

menyampaikan bahwa pelatihan ini membuka wawasan baru mengenai peluang usaha di sekitar

mereka dan memberikan rasa percaya diri untuk memulai usaha sendiri. Banyak dari mereka

yang sebelumnya hanya menjadi ibu rumah tangga atau pekerja informal, kini merasa lebih

siap mengambil langkah konkret menuju kemandirian ekonomi. Mereka juga menilai bahwa

materi yang disampaikan sangat aplikatif dan mudah dipahami, terutama karena disesuaikan

dengan konteks dan kebutuhan desa mereka. Beberapa peserta menyatakan bahwa mereka

berencana langsung merealisasikan usaha yang telah mereka rancang selama pelatihan. Salah

satu peserta bahkan menyebutkan bahwa dirinya telah bekerja sama dengan koperasi desa

untuk mengakses modal awal. Hal ini menunjukkan bahwa dampak pelatihan tidak hanya

berhenti pada tahap pemahaman, tetapi juga mendorong tindakan nyata dalam pengembangan

ekonomi lokal.

Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga berhasil membangun semangat

kolaborasi dan solidaritas di antara para peserta. Selama proses diskusi kelompok dan praktik

menyusun rencana usaha, para perempuan saling bertukar ide, pengalaman, dan saling men-

dukung. Suasana ini menciptakan lingkungan belajar yang positif dan memperkuat jaringan

sosial serta ekonomi antar peserta, yang ke depannya dapat dikembangkan menjadi komuni-
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tas usaha perempuan desa.Tim pelaksana juga mencatat meningkatnya antusiasme peserta

terhadap peluang pelatihan lanjutan. Beberapa peserta bahkan mengusulkan agar kegiatan

serupa diadakan secara rutin, mencakup topik seperti pemasaran digital, pengemasan produk,

dan akses permodalan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan dan minat yang besar terhadap

pengembangan kapasitas kewirausahaan perempuan di desa. Namun, beberapa kendala tetap

ditemui selama pelaksanaan kegiatan, di antaranya keterbatasan akses internet dan perangkat

elektronik seperti laptop atau smartphone yang dapat digunakan untuk simulasi pemasaran

digital. Meskipun demikian, dengan dukungan fasilitator yang komunikatif dan materi yang

disusun secara sederhana dan praktis, peserta tetap mampu mengikuti pelatihan dengan baik.

Solusi alternatif seperti penggunaan materi cetak dan pendampingan langsung menjadi bagian

penting dari keberhasilan program ini.

Untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat dan menilai tingkat

kepuasan peserta, tim pelaksana menyebarkan kuesioner kepada 30 peserta perempuan dari

Desa Babat, Kabupaten Lamongan. Kuesioner mencakup beberapa aspek penting, yaitu:

kesesuaian materi, kualitas penyampaian, fasilitator, sarana dan prasarana, serta manfaat

pelatihan. Berikut hasil rekapitulasi yang diperoleh:

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kegiatan

No Aspek yang Dinilai Skor Rata-Rata
(Skala 1-5)

Persentase
Kepuasan

1 Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta 4.7 94%
2 Kemampuan fasilitator dalam menyampaikan materi 4.8 96%
3 Interaktivitas dan partisipasi selama pelatihan 4.6 92%
4 Ketersediaan sarana dan prasarana pelatihan 4.2 84%
5 Manfaat pelatihan untuk peningkatan keterampilan 4.9 98%
6 Kemudahan memahami materi pelatihan 4.6 92%
7 Kepuasan terhadap keseluruhan pelaksanaan pro-

gram
4.8 96%

Tabel 2 menunjukkan hasil evaluasi pelatihan berdasarkan tujuh aspek dengan skor

rata-rata pada skala 1–5 dan persentase kepuasan peserta. Semua aspek mendapatkan nilai

tinggi, dengan skor rata-rata berkisar antara 4,2 hingga 4,9 dan persentase kepuasan antara

84% hingga 98%. Aspek dengan skor tertinggi adalah manfaat pelatihan untuk peningkatan

keterampilan (4,9/98%), yang menunjukkan bahwa peserta sangat merasakan peningkatan ke-

mampuan setelah pelatihan. Kemampuan fasilitator dalam menyampaikan materi dan kepuasan

keseluruhan terhadap pelaksanaan program juga sangat tinggi, masing-masing 4,8 (96%).

Aspek interaktivitas, kemudahan memahami materi, dan kesesuaian materi dengan kebutuhan

peserta juga mendapat skor tinggi, masing-masing di atas 4,5 dengan kepuasan lebih dari 90%.

Satu-satunya aspek dengan skor relatif lebih rendah adalah ketersediaan sarana dan prasarana

pelatihan (4,2/84%), yang menunjukkan bahwa fasilitas masih bisa ditingkatkan. Secara umum,

peserta sangat puas dengan pelatihan ini, terutama terkait manfaat dan penyampaian materi,

meskipun fasilitas perlu diperbaiki untuk mendukung pengalaman pelatihan yang lebih baik.

Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Foto Dokumentasi Kegiatan

Secara keseluruhan, pelatihan ini terbukti efektif tidak hanya dari hasil rencana usaha yang

dihasilkan, tetapi juga dari proses pemberdayaan yang terjadi selama kegiatan berlangsung.

Pendekatan yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan nyata menjadikan

pelatihan ini sebagai model yang dapat direplikasi untuk pengembangan ekonomi masyarakat

desa, khususnya pemberdayaan perempuan di wilayah pedesaan.

Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Babat, Kabupaten Lamon-

gan, berfokus pada pemberdayaan ekonomi perempuan melalui usaha mikro dan pelatihan

kewirausahaan. Kegiatan ini dirancang untuk mengatasi tantangan yang dihadapi perempuan

desa, seperti rendahnya literasi bisnis, keterbatasan pengalaman, dan minimnya akses pasar

serta permodalan. Melalui pelatihan intensif dan aplikatif, peserta memperoleh pengetahuan

tentang kewirausahaan, perencanaan usaha, keuangan sederhana, pemasaran, serta pengem-

bangan produk. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata peserta mengalami peningkatan

signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan, dengan lebih dari 90% merasa lebih percaya

diri untuk memulai atau mengembangkan usaha. Selain peningkatan individu, kegiatan ini juga

memicu terbentuknya komunitas wirausaha perempuan lokal sebagai wadah kolaborasi dan

berbagi pengalaman. Kegiatan ini membuktikan pentingnya sinergi antara perguruan tinggi,

pemerintah desa, dan masyarakat dalam menciptakan pemberdayaan berbasis komunitas

yang berkelanjutan. Beberapa rekomendasi strategis yang dihasilkan meliputi: pendampingan

lanjutan bagi peserta, fasilitasi akses permodalan, penguatan jejaring pasar khususnya melalui

pemasaran digital, serta integrasi program dengan kebijakan pemerintah desa atau daerah.

Keberhasilan program ini menunjukkan potensi replikasi di wilayah lain dengan pendekatan

berbasis kebutuhan lokal, guna memperkuat ekonomi desa secara inklusif dan berkeadilan gen-

der. Selain dampak ekonomi, kegiatan ini turut memperkuat solidaritas sosial perempuan desa

dan menegaskan peran penting perguruan tinggi dalam pembangunan berbasis masyarakat.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Pemerintah Desa Babat, Kecamatan Ba-

bat, Kabupaten Lamongan atas dukungan dan kerja samanya dalam pelaksanaan kegiatan
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pengabdian masyarakat ini.
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